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LAMPIRAN 1. 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS I 
Sekolah 
: SDN 203 Inpres Barugaya 


Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Kelas / Semester
: V (Lima) / I
Pertemuan 
: I (pertama) 
Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
3. Membaca

Memahami teks dengan membaca teks yang dibaca dengan kecepatan 75 kata/menit
B. Kompetensi Dasar 
3.2.
Menemukan gagasan utama suatu teks yang dibaca dengan kecepatan 75 kata/menit
C. Indikator Pembelajaran 
1. Membaca bacaan dengan kecepatan 75/menit
2. Mencatat hal-hal penting dari bacaan yang dibaca
3. Mengajukan dan menjawab pertanyaan berdasarkan informasi bacaan yang dibaca
4. Menceritakan kembali isi bacaan yang dibaca
D. Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran, diharapkan siswa dapat:
1. Membaca bacaan dengan kecepatan 75/menit
2. Mencatat hal-hal penting dari bacaan yang dibaca
3. Mengajukan dan menjawab pertanyaan berdasarkan informasi bacaan yang dibaca
4. Menceritakan kembali isi bacaan yang dibaca
E. Materi Pokok

Teks bacaan 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (±10 menit)
a. Sebelum pembelajaran dimulai, guru menyiapkan teks bacaan yang akan digunakan,
b. Guru mengkondisikan ruang dan bangku agar siswa dapat belajar dengan nyaman yang dilanjutkan dengan mengkondisikan siswa agar mereka terpusat pada pelajaran
2. Kegiatan Inti (±50 menit)
Tahap I
a. Guru membuka pelajaran dengan tanya jawab tentang membaca, “pernahkah kalian membaca buku, majalah atau Koran?”.
b. Guru menginformasikan tujuan apa yang ingin dicapai dari pembelajaran membaca hari itu.
c. Guru mengenalkan teknik baru membaca kepada siswa agar mereka mampu memahami isi teks bacaan yaifu melalui teknik membaca cepat.
d. Guru rnemperkenalkan dan menjelaskan tentang konsep membaca cepat beserta 4 langkah pelaksanaannya
e. Guru bersama-sama siswa melaksanakan teknik membaca cepat. Langkah-demi langkah pembelajaran pun dimulai:
1) Langkah I, yaitu ciptakan gambaran keseluruhan dan mengambil
2) Langkah II, yaitu lihat sekilas bahan-bahan dalam teks. Maksud langkah ini, siswa membaca cepat dengan tujuan agar siswa dapat menyimpulkan isinya
3) Langkah III, yaitu buatlah sketsa atau gambaran. Maksudnya siswa membuat menggarisbawahi kalimat pokoknya.

4) Langkah IV, yaitu siapkan pertanyaan. Dalam langkah ini siswa membuat pertanyaan seperti apa gagasan utamanya?, siapa tokoh utamanyat kapan dan dimana kejadiannya, bagaimana rangkaian ceritanya?.
5) Langkah V, yaitu bacalah teks secara keseluruhan. Siswa membaca teks dari awal hingga akhir.

6) Langkah VI, yaitu tinjau kembali apa yang dibaca secara cepat.
7) Langkah VII, yaitu membuat catatan pada langkah ini. Siswa menuliskan kalimat pokok yang digarisbawahi tadi lalu buatlah ringkasan ceritanya dari kalimat pokok tiap paragrafnya.
8) Langkah VIII, yaitu ulangi pembacaan. Siswa membawa catatan yang ditulis tadi.
Tahap II
a. Saat memulai sesi pembelajaran, siswa dikondisikan siap untuk belajar
b. Guru membagikan lembar kerja yang berupa wacana tentang “Yang Bisa Ditanam Di Pekarangan Rumah”
c. Siswa siap dengan bacaan dan guru siap dengan stopwatch.
d. Tahap ini siswa berlatih membaca menggunakan penerapan membaca cepat yang diawali dengan membaca menggunakan timer dalam 1 menit.
e. Dalam tahap ini waktu ditentukan dan siswa yang sudah selesai membaca diberikan soal yang sudah disiapkan. Tujuannya untuk mengukur sampai sejauh mana siswa memahami isi bacaan
3. Kegiatan Akhir (±10 menit)
a. Pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi kelas untuk mengevaluasi hasil yang telah dikerjakan siswa.
b. Guru mengadakan tanya jawab tentang bacaan tadi yaitu guna merekatkan pembelajaran dalam memori siswa tentang apa yang mereka tulis tadi.
c. Guru memberikan pesan-pesan moral kepada siswa dan menutup pembelajaran
G. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
Teks cerita 
2. Sumber pembelajaran 
Teks bacaan 
H. Penilaian

1. Penilaian proses 
Penilaian proses dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Aspek yang dinilai adalah: (1) intonasi, (2) pelafalan, (3) jeda, dan (4) kelancaran
2. Penilaian hasil

Penilaian hasil dilakukan dengan memberikan soal tes secara tertulis
Takalar, 
           2013
Guru kelas/Observer,



Peneliti/Mahasiswa
Rina, A.Ma.




Normayanti 
NIP. 198404152010012039


NIM. 1047240349
Mengetahui:
Kepala SDN 203 Inpres Barugaya 
Muh. Ridwan, A.Ma. Pd
NIP. 1 9840415201001203
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS I 
Sekolah 
: SDN 203 Inpres Barugaya 


Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Kelas / Semester
: V (Lima) / I

Pertemuan 
: II (kedua) 
Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
3. Membaca

Memahami teks dengan membaca teks yang dibaca dengan kecepatan 75 kata/menit
B. Kompetensi Dasar 
3.2.
Menemukan gagasan utama suatu teks yang dibaca dengan kecepatan 75 kata/menit
C. Indikator Pembelajaran 
1. Membaca bacaan dengan kecepatan 75/menit
2. Mencatat hal-hal penting dari bacaan yang dibaca
3. Mengajukan dan menjawab pertanyaan berdasarkan informasi bacaan yang dibaca
4. Menceritakan kembali isi bacaan yang dibaca
D. Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran, diharapkan siswa dapat:
1. Membaca bacaan dengan kecepatan 75/menit
2. Mencatat hal-hal penting dari bacaan yang dibaca
3. Mengajukan dan menjawab pertanyaan berdasarkan informasi bacaan yang dibaca
4. Menceritakan kembali isi bacaan yang dibaca
E. Materi Pokok

Teks bacaan 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (±10 menit)
a. Sebelum pembelajaran dimulai, guru menyiapkan teks bacaan yang akan digunakan,
b. Guru mengkondisikan ruang dan bangku agar siswa dapat belajar dengan nyaman yang dilanjutkan dengan mengkondisikan siswa agar mereka terpusat pada pelajaran
2. Kegiatan Inti (±50 menit)
Tahap I
a. Guru membuka pelajaran dengan tanya jawab tentang membaca, “pernahkah kalian membaca buku, majalah atau Koran?”.
b. Guru menginformasikan tujuan apa yang ingin dicapai dari pembelajaran membaca hari itu.
c. Guru mengenalkan teknik baru membaca kepada siswa agar mereka mampu memahami isi teks bacaan yaifu melalui teknik membaca cepat.
d. Guru rnemperkenalkan dan menjelaskan tentang konsep membaca cepat beserta 4 langkah pelaksanaannya
e. Guru bersama-sama siswa melaksanakan teknik membaca cepat. Langkah-demi langkah pembelajaran pun dimulai:
1) Langkah I, yaitu ciptakan gambaran keseluruhan dan mengambil
2) Langkah II, yaitu lihat sekilas bahan-bahan dalam teks. Maksud langkah ini, siswa membaca cepat dengan tujuan agar siswa dapat menyimpulkan isinya
3) Langkah III, yaitu buatlah sketsa atau gambaran. Maksudnya siswa membuat menggarisbawahi kalimat pokoknya.

4) Langkah IV, yaitu siapkan pertanyaan. Dalam langkah ini siswa membuat pertanyaan seperti apa gagasan utamanya?, siapa tokoh utamanyat kapan dan dimana kejadiannya, bagaimana rangkaian ceritanya?.
5) Langkah V, yaitu bacalah teks secara keseluruhan. Siswa membaca teks dari awal hingga akhir.

6) Langkah VI, yaitu tinjau kembali apa yang dibaca secara cepat.
7) Langkah VII, yaitu membuat catatan pada langkah ini. Siswa menuliskan kalimat pokok yang digarisbawahi tadi lalu buatlah ringkasan ceritanya dari kalimat pokok tiap paragrafnya.
8) Langkah VIII, yaitu ulangi pembacaan. Siswa membawa catatan yang ditulis tadi.
Tahap II
a. Saat memulai sesi pembelajaran, siswa dikondisikan siap untuk belajar
b. Guru membagikan lembar kerja yang berupa wacana tentang “Taman Instan Di Rumah Mungil”.
c. Siswa siap dengan bacaan dan guru siap dengan stopwatch.
d. Tahap ini siswa berlatih membaca menggunakan penerapan membaca cepat yang diawali dengan membaca menggunakan timer dalam 1 menit.
e. Dalam tahap ini waktu ditentukan dan siswa yang sudah selesai membaca diberikan soal yang sudah disiapkan. Tujuannya untuk mengukur sampai sejauh mana siswa memahami isi bacaan
3. Kegiatan Akhir (±10 menit)

a. Pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi kelas untuk mengevaluasi hasil yang telah dikerjakan siswa.
b. Guru mengadakan tanya jawab tentang bacaan tadi yaitu guna merekatkan pembelajaran dalam memori siswa tentang apa yang mereka tulis tadi.
c. Guru memberikan pesan-pesan moral kepada siswa dan menutup pembelajaran
G. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
Teks cerita 
2. Sumber pembelajaran 
Teks bacaan 

H. Penilaian

1. Penilaian proses 
Penilaian proses dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Aspek yang dinilai adalah: (1) intonasi, (2) pelafalan, (3) jeda, dan (4) kelancaran
2. Penilaian hasil

Penilaian hasil dilakukan dengan memberikan soal tes secara tertulis
Takalar, 
           2013
Guru kelas/Observer,



Peneliti/Mahasiswa
Rina, A.Ma.




Normayanti 
NIP. 198404152010012039


NIM. 1047240349
Mengetahui:
Kepala SDN 203 Inpres Barugaya 
Muh. Ridwan, A.Ma. Pd
NIP. 1 9840415201001203
LAMPIRAN 2. 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
SIKLUS I PERTEMUAN I
Petunjuk ! 
1. Perhatikan teks bacaan yang disediakan guru di bawah ini!
2. Ikuti langkah-langkah pembelajaran membaca pemahaman dengan teknik membaca cepat sebagaimana tahap I dan II dalam RPP!
3. Jawablah pertanyaan berdasarkan teks bacaan!
TEKS BACAAN

YANG BISA DITANAM DI PEKARANGAN RUMAH

Memelihara tanaman bisa dilakukan di kebun, halaman rumah dan halaman sekolah. Lahan di halaman atau pekarangan rumah dan sekolah, dapat berfungsi sebagai lumbung hidup. Apotek hidup, warung hidup, pagar hidup dan sebagai penambah keindahan. Lumbung hidup, gudang bahan makanan, yang siap dipanen sesuai kebutuhan. Apotek hidup, sumber obat tradisional, pengobatan alternatif. Warung hidup, tempat membeli bahan makanan bagi mereka yang memerlukan.
Banyak jenis tanaman bergizi yang dapat diusahakan di pekarangan, tinggal memilih sesuai dengan kebutuhan dan situasi-kondisi. Sumber protein antara lain: bayam, kangkung, petai, lamtoro, melinjo, kacang panjang, kacang buncis, singkong (ubi kayu). Sumber kalori misalnya: pisang, talas, jagung, singkong, ubi jalar. Sumber vitamin C antara lain: pepaya, jambu biji, sirsak, srikaya, cabai besar. Sumber vitamin A adalah: alpukat, pepaya, mangga, lamtoro, melinjo, kacang panjang, kayu manis, talas, kelor, sawi, kangkung, bayam, ubi jalar, kecipir, mangkokan. Bumbu misalnya: kencur, kunyit, kumis kucing, jahe, sirih, temu lawak.

Kini dengan mudah, cepat dan relatif murah, Anda dapat menghadirkan taman instan yang mungil, indah, dan cantik, yang siap menyegarkan suasana alami rumah. Pada prinsipnya, taman instan merupakan kreativitas perpaduan berbagai tanaman pot dengan berbagai jenis. Pot-pot tanaman dapat dibuat dari polybag, plastik, tanah Liat, kaleng atau ember daur ulang kreasi sendiri.
Tema taman sangat variatif, yang paling baik adalah diselaraskan dengan gaya arsitektur bangunan rumah. Ada beberapa pilihan yang dapat dikembangkan, yakni tema taman tropis (tanaman warna-warni), taman aromatik (tanaman berbau harum wangi), taman apotek hidup (tanaman berkhasiat obat), atau taman rempah (tanaman kebutuhan memasak).
Rumah etnik tadisional atau tropis tentu lebih tepat menggunakan pot-pot dari gerabal/tanah liat atau kaleng bekas yang dicat unik dengan tanaman berbunga atau berdaun warna-warni. Rumah kontemporer dan minimalis menggunakan pot-pot berbahan seng dan botol untuk tanaman air dengan tanaman teduh yang eksotik. Sedikit kreativitas dalam menata taman instan dengan memadukan berbagai tanaman secara berkelompok sesuai jenis dan warna kolam ikan dari gentong/ gerabah, air mancur siap pajang, dan ornamen taman (batu alam besar, patung gerabah, bangku, lampu). Permainan lampu sorot juga dapat memberikan efek dramatis, romantis, atau keheningan dalam taman di malam hari.

Oleh Arixs

Sumber: www.cybertokoh.com, dengan pengubahan seperlunya

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar !
1. Sebutkan tanaman-tanaman yang mengandung sumber protein!
2. Sebutkan tanaman-tanaman yang mengandung vitamin C!

3. Sebutkan tanaman-tanaman yang mengandung vitamin A!

4. Selain plastik, bahan apa lagi yang bisa dijadikan pot?

5. Apa yang dimaksud dengan tanaman apotik hidup?
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
SIKLUS I PERTEMUAN II

Petunjuk ! 
1. Perhatikan teks bacaan yang disediakan guru di bawah ini!
2. Ikuti langkah-langkah pembelajaran membaca pemahaman dengan teknik membaca cepat sebagaimana tahap I dan II dalam RPP!
3. Jawablah pertanyaan berdasarkan teks bacaan!
TAMAN INSTAN DI RUMAH MUNGIL

Kini dengan mudah, cepat, dan relatif murah, Anda dapat menghadirkan taman instan yang mungil, indah, dan cantik, yang siap menyegarkan suasana alami rumah. Pada prinsipnya, taman instan merupakan kreativitas perpaduan berbagai tanaman pot dengan berbagai jenis. Pot-pot tanaman dapat dibuat dari polybag, plastik, tanah liat, kaleng atau ember daur ulang kreasi sendiri.
Tema taman sangat variatif, yang paling baik adalah diselaraskan dengan gaya arsitektur bangunan rumah. Ada beberapa pilihan yang dapat dikembangkan, yakni tema taman tropis (tanaman warna-warni), taman aromatik (tanaman berbau harum wangi), taman apotek hidup (tanaman berkhasiat obat), atau taman rempah (tanaman kebutuhan memasak).
Rumah etnik tradisional atau tropis tentu lebih tepat menggunakan pot-pot dari gerabah/tanah liat atau kaleng bekas yang dicat unik dengan tanaman berbunga atau berdaun warna-warni. Rumah kontemporer dan minimalis menggunakan pot-pot berbahan seng dan botol untuk tanaman air dengan tanaman teduh yang eksotik. 

Sedikit kreativitas dalam menata taman instan dengan memadukan berbagai tanaman secara berkelompok sesuai jenis dan warna, kolam ikan dari gentong/gerabah, air mancur siap pajang, dan ornamen taman (batu alam besar, patung gerabah, bangku, lampu). Permainan lampu sorot juga dapat memberikan efek dramatis, romantis, atau keheningan dalam taman di malam hari.
Oleh Nirwono Joga
Sumber: http://64.203.71.11/kompas-cetak/0407/23/rumah/1164977.htm, dengan pengubahan seperlunya
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar !
1. Sebutkan tanaman-tanaman yang mengandung sumber protein!

2. Sebutkan tanaman-tanaman yang mengandung vitamin C!

3. Sebutkan tanaman-tanaman yang mengandung Vitamin A!

4. Selain plastik, bahan apa lagi yang bisa dijadikan pot?

5. Apa yang dimaksud dengan tanaman apotik hidup?
LAMPIRAN 3.

DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU DALAM PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN DENGAN PENERAPAN MEMBACA CEPAT (SPEED READING) 

SIKLUS I  PERTEMUAN I
Hari/Tanggal
: Senin/23-12-2013

Jam 

:

Tempat 
:

	No
	Aspek Pengamatan 
	Penilaian

	
	
	B
	C
	K

	1
	Tahap I

	a
	Guru membuka pelajaran dengan tanya jawab tentang membaca
	
	(
	

	b
	Guru menginformasikan tujuan apa yang ingin dicapai dari pembelajaran membaca hari itu.
	(
	
	

	c
	Guru mengenalkan teknik baru membaca kepada siswa melalui teknik membaca cepat (speed reading).
	
	(
	

	d
	Guru rnemperkenalkan dan menjelaskan tentang konsep membaca cepat beserta 4 langkah pelaksanaannya
	
	
	(

	e
	Guru bersama-sama siswa melaksanakan teknik membaca cepat
	
	(
	

	2
	Tahap II 

	a
	Guru mengkondisikan siswa siap untuk belajar
	
	
	(

	b
	Guru membagikan lembar kerja yang berupa wacana 
	
	(
	

	c
	Guru menyiapkan stopwatch.
	
	(
	

	d
	Guru melatih siswa membaca menggunakan penerapan membaca cepat (speed reading) yang diawali dengan membaca menggunakan timer dalam 1 menit.
	
	
	(

	e
	Guru memberikan soal kepada siswa yang selesai membaca untuk mengukur sejauhmana memahami isi bacaan 
	
	(
	

	Skor Perolehan 
	1
	6
	3

	Jumlah skor perolehan 
	3
	12
	3

	Persentase (%) 
	60%







 

Takalar, 

2013







Observer,
  


Rina, A.Ma






NIP. 198404152010012039
DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU DALAM PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN DENGAN PENERAPAN MEMBACA CEPAT (SPEED READING) 

SIKLUS I  PERTEMUAN II
Hari/Tanggal
: Rabu/25-12-2013

Jam 

:

Tempat 
:

	No
	Aspek Pengamatan 
	Penilaian

	
	
	B
	C
	K

	1
	Tahap I

	a
	Guru membuka pelajaran dengan tanya jawab tentang membaca
	
	(
	

	b
	Guru menginformasikan tujuan apa yang ingin dicapai dari pembelajaran membaca hari itu.
	(
	
	

	c
	Guru mengenalkan teknik baru membaca kepada siswa melalui teknik membaca cepat (speed reading).
	(
	
	

	d
	Guru rnemperkenalkan dan menjelaskan tentang konsep membaca cepat beserta 4 langkah pelaksanaannya
	
	
	(

	e
	Guru bersama-sama siswa melaksanakan teknik membaca cepat
	
	(
	

	2
	Tahap II 

	a
	Guru mengkondisikan siswa siap untuk belajar
	
	(
	

	b
	Guru membagikan lembar kerja yang berupa wacana 
	(
	
	

	c
	Guru menyiapkan stopwatch.
	
	(
	

	d
	Guru melatih siswa membaca menggunakan penerapan membaca cepat (speed reading) yang diawali dengan membaca menggunakan timer dalam 1 menit.
	
	
	(

	e
	Guru memberikan soal kepada siswa yang selesai membaca untuk mengukur sejauhmana memahami isi bacaan 
	
	(
	

	Skor Perolehan 
	3
	5
	2

	Jumlah skor perolehan 
	9
	10
	2

	Persentase (%) 
	70%







 

Takalar, 

2013







Observer,
  


Rina, A.Ma






NIP. 198404152010012039
LAMPIRAN 4. 
DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEMAMPUAN MEMAHAMI UNSUR BACAAN DENGAN LANGKAH-LANGKAH MEMBACA CEPAT (SPEED READING) 
SIKLUS I 
Hari/Tanggal
: Senin/23-12-2013
Jam 

:

Tempat 
:

	No
	Nama Siswa 
	Kemampuan memahami unsur bacaan 

	
	
	1
	2
	3
	4

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K

	1
	Muh. Nur Fajar 
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	(
	

	2
	Wahyu 
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(

	3
	Ernawati 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	4
	Wahyuni 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	5
	Sri Wahyuni 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	6
	Rahmawati 
	
	(
	
	
	(
	
	(
	
	
	
	
	(

	7
	Novelin Irene M. 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	8
	Denny Irian S.
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	

	9
	Rinawati Safitri 
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	(
	

	10
	Putri Melisa J. 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	11
	Reski 
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(

	12
	Naswana Nugini A. 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	13
	Laida Astriani S. 
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	

	14
	Sartika 
	
	(
	
	
	(
	
	(
	
	
	
	
	(

	15
	Saldi 
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(

	16
	Nirmala Sari 
	
	(
	
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	

	17
	Zahra Delvina A. 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	18
	Muh. Fitra Susrian 
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	

	
	Jumlah
	11
	5
	2
	10
	5
	3
	9
	4
	5
	10
	3
	5

	
	Persentase 
	61%
	28%
	11%
	56%
	28%
	17%
	50%
	22%
	28%
	56%
	17%
	28%


Keterangan:



 

Takalar, 

2013
1. Menentukan tema




Observer,
2. Memahami isi bacaan 
3. Menuliskan kalimat pokok 
4. Menuliskan ringkasan cerita  





  


Rina, A.Ma






NIP. 198404152010012039
Rubrik Penilaian
1. Menentukan tema

B =
jika siswa dalam menentukan tema disesuaikan dengan teks bacaan secara keseluruhan
   

C =
jika siswa dalam menentukan tema hanya berdasar pada paragwal awal bacaan 

K =
jika siswa dalam menentukan tema tidak disesuaikan dengan teks bacaan secara keseluruhan

2. Memahami isi bacaan 
B = Jika siswa tepat dalam memahami bacaan dan sesuai isi bacaan 
C = Jika siswa kurang tepat memahami bacaan namun sesuai isi bacaan 
K = Jika siswa tidak tepat dan tidak sesuai isi bacaan 

3. Menuliskan kalimat pokok 
B =
Jika siswa menuliskan kalimat pokok dengan tepat secara lengkap sesuai isi bacaan 
C =
Jika siswa menuliskan kalimat pokok dengan tepat namun hanya dua paragraf secara lengkap sesuai isi bacaan
 

K = 
Jika siswa menuliskan kalimat pokok dengan tidak tepat secara menyeluruh
4. Menuliskan ringkasan cerita  




B =
Jika siswa menuliskan ringkasan cerita dengan bahasa sendiri dengan memuat isi bacaan lengkap, baik dan benar
 

C =
Jika siswa menuliskan ringkasan cerita dengan bahasa sendiri dengan memuat isi inti bacaan kurang lengkap, baik dan benar

 

K =
Jika siswa menuliskan ringkasan cerita dengan bahasa sendiri dengan memuat isi inti bacaan, sama sekali tidak lengkap, baik dan benar


LAMPIRAN 5. 
SOAL TES KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN 

MELALUI TEKNIK MEMBACA CEPAT  
SIKLUS I

Nama Lengkap 
: ..................................
NIS 


: ..................................

No. Urut Absen 
: ..................................
Petunjuk !
1. Bacalah dalam hati cerita di bawah ini!
2. Usahakan Anda dapat membaca 75 kata per menit, gunakan stopwatch untuk  mengukur waktu per satu menit, hitung jumlah kata yang sudah dibaca.
3. Jika belum berhasil mencapai 75 kata, ulangi kembali sampai berhasil.
4. Anda harus memahami isi cerita yang kamu baca
5. Praktikkan pada cerita berikut ini!
HARIMAU TAKUT RADIO
Baru-baru ini, petani di Malaysia diwajibkan membawa radio berangkat ke ladang. Radio itu harus dinyalakan dengan suara yang keras. Untuk apa? Ternyata, untuk menakut-nakuti harimau!
Wan Azati Wan Ali, Direktur Kantor Pelestarian Alam, Negara Bagian Kelantan, Malaysia mengumumkan kewajiban itu. Sebelumnya seorang Ibu bernama Mek Jah Semali, diseraig harimau saat berjalan pulang dari kebun karet. Untunglah, Ibu itu berhasil mengambil sebatang kayu. Kayu itu dipukul-pukul ke tanah untuk menakut-nakuti harimau. Harimau itu lari.
Agar kejadian itu tidak terulang, petani diwajibkan untuk membawa radio. Konon, harimau takut pada suara musik apapun jenisnya. Apalagi kalau dipasang dengan suara keras. Selain membawa radio, petani juga diminta membersihkan semak belukar agar harimau tidak bersembunyi di tempat.
Sumber: Yanti, Majalah Bobo Tahun XXXIV28 Januari 2007 halaman 42
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar !
1. Siapakah yang diwajibkan membawa radio saat berangkat ke ladang?
2. Siapakah yang mengumumkan kewajiban tersebut ?
3. Apa yang harus dilakukan petani pada radio tersebut?
4. Mengapa petani harus menyalakan radio dengan suara keras?
5. Selain membawa radio,apa yang harus dilakukan para petani?
LAMPIRAN 6. 
DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA DENGAN PENERAPAN 

MEMBACA CEPAT (SPEED READING) 

SIKLUS I

Hari/Tanggal
: Rabu/25-12-2013

Jam 

:

Tempat 
:
	No
	Nama Siswa 
	Kemampuan membaca cepat 

	
	
	1
	2
	3
	4

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K

	1
	Muh. Nur Fajar 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	

	2
	Wahyu 
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(

	3
	Ernawati 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	4
	Wahyuni 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	5
	Sri Wahyuni 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	6
	Rahmawati 
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	
	
	(

	7
	Novelin Irene M. 
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(

	8
	Denny Irian S.
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	(
	
	

	9
	Rinawati Safitri 
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	(
	
	

	10
	Putri Melisa J. 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	11
	Reski 
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(

	12
	Naswana Nugini A. 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	13
	Laida Astriani S. 
	
	
	(
	
	(
	
	(
	
	
	
	(
	

	14
	Sartika 
	(
	
	
	(
	
	
	
	
	(
	(
	
	

	15
	Saldi 
	
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	
	(

	16
	Nirmala Sari 
	(
	
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	(
	

	17
	Zahra Delvina A. 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	18
	Muh. Fitra Susrian 
	
	
	(
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	
	Jumlah
	13
	3
	2
	10
	5
	3
	10
	4
	4
	10
	3
	5

	
	Persentase 
	78%
	17%
	6%
	67%
	22%
	11%
	67%
	22%
	11%
	61%
	22%
	17%


Keterangan:



 

Takalar, 

2013
1. Membaca cepat teks



Observer,
2. Memahami isi bacaan 
3. Menjawab pertanyaan 
4. Menemukan amanah/pesan





  


Rina, A.Ma






NIP. 198404152010012039
Rubrik Penilaian
1. Membaca cepat teks
B =
jika siswa dalam menentukan tema disesuaikan dengan teks bacaan secara keseluruhan
   

C =
jika siswa dalam menentukan tema hanya berdasar pada paragwal awal bacaan 

K =
jika siswa dalam menentukan tema tidak disesuaikan dengan teks bacaan secara keseluruhan

2. Memahami isi bacaan
B = Jika siswa tepat dalam memahami bacaan dan sesuai isi bacaan 

C = Jika siswa kurang tepat memahami bacaan namun sesuai isi bacaan 

K = Jika siswa tidak tepat dan tidak sesuai isi bacaan 

3. Menjawab pertanyaan
B =
Jika siswa menjawab pertanyaan dengan tepat dan sesuai dengan isi bacaan 
C =
Jika siswa menjawab pertanyaan dengan kurang tepat dan kurang sesuai dengan isi bacaan 

K = 
Jika siswa menjawab pertanyaan dengan tidak tepat dan tidak sesuai dengan isi bacaan
4. Menemukan amanah/pesan
B =
Jika siswa menemukan amanah/pesan sesuai isi bacaan secara lengkap
 

C =
Jika siswa menemukan amanah/pesan sesuai isi bacaan namun kurang lengkap
 

K =
Jika siswa menemukan amanah/pesan namun tidak sesuai isi bacaan dan tidak lengkap 
LAMPIRAN 7. 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS II 
Sekolah 
: SDN 203 Inpres Barugaya 


Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Kelas / Semester
: V (Lima) / I

Pertemuan 
: I (pertama) 
Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
3. Membaca

Memahami teks dengan membaca teks yang dibaca dengan kecepatan 75 kata/menit
B. Kompetensi Dasar 
3.2.
Menemukan gagasan utama suatu teks yang dibaca dengan kecepatan 75 kata/menit
C. Indikator Pembelajaran 
1. Membaca bacaan dengan kecepatan 75/menit
2. Mencatat hal-hal penting dari bacaan yang dibaca
3. Mengajukan dan menjawab pertanyaan berdasarkan informasi bacaan yang dibaca
4. Menceritakan kembali isi bacaan yang dibaca
D. Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran, diharapkan siswa dapat:
1. Membaca bacaan dengan kecepatan 75/menit
2. Mencatat hal-hal penting dari bacaan yang dibaca
3. Mengajukan dan menjawab pertanyaan berdasarkan informasi bacaan yang dibaca
4. Menceritakan kembali isi bacaan yang dibaca
E. Materi Pokok
Teks bacaan 
F. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (±10 menit)
a. Sebelum pembelajaran dimulai, guru menyiapkan teks bacaan yang akan digunakan,
b. Guru mengkondisikan ruang dan bangku agar siswa dapat belajar dengan nyaman yang dilanjutkan dengan mengkondisikan siswa agar mereka terpusat pada pelajaran
2. Kegiatan Inti (±50 menit)
Tahap I
a. Guru membuka pelajaran dengan tanya jawab 
b. Guru menginformasikan tujuan apa yang ingin dicapai dari pembelajaran membaca hari itu.
c. Guru mengenalkan teknik baru membaca kepada siswa agar mereka mampu memahami isi teks bacaan yaifu melalui teknik membaca cepat.
d. Guru rnemperkenalkan dan menjelaskan tentang konsep membaca cepat beserta 4 langkah pelaksanaannya
e. Guru bersama-sama siswa melaksanakan teknik membaca cepat. Langkah-demi langkah pembelajaran pun dimulai:
1) Langkah I, yaitu ciptakan gambaran keseluruhan dan mengambil
2) Langkah II, yaitu lihat sekilas bahan-bahan dalam teks. Maksud langkah ini, siswa membaca cepat dengan tujuan agar siswa dapat menyimpulkan isinya
3) Langkah III, yaitu buatlah sketsa atau gambaran. Maksudnya siswa membuat menggarisbawahi kalimat pokoknya.

4) Langkah IV, yaitu siapkan pertanyaan. Dalam langkah ini siswa membuat pertanyaan seperti apa gagasan utamanya?, siapa tokoh utamanyat kapan dan dimana kejadiannya, bagaimana rangkaian ceritanya?.
5) Langkah V, yaitu bacalah teks secara keseluruhan. Siswa membaca teks dari awal hingga akhir.

6) Langkah VI, yaitu tinjau kembali apa yang dibaca secara cepat.
7) Langkah VII, yaitu membuat catatan pada langkah ini. Siswa menuliskan kalimat pokok yang digarisbawahi tadi lalu buatlah ringkasan ceritanya dari kalimat pokok tiap paragrafnya.
8) Langkah VIII, yaitu ulangi pembacaan. Siswa membawa catatan yang ditulis tadi.
Tahap II
a. Saat memulai sesi pembelajaran, siswa dikondisikan siap untuk belajar
b. Guru membagikan lembar kerja yang berupa wacana tentang “Disipilin Lingkungan”.
c. Siswa siap dengan bacaan dan guru siap dengan stopwatch.
d. Tahap ini siswa berlatih membaca menggunakan penerapan membaca cepat yang diawali dengan membaca menggunakan timer dalam 1 menit.
e. Dalam tahap ini waktu ditentukan dan siswa yang sudah selesai membaca diberikan soal yang sudah disiapkan. Tujuannya untuk mengukur sampai sejauh mana siswa memahami isi bacaan
3. Kegiatan Akhir (±10 menit)

a. Pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi kelas untuk mengevaluasi hasil yang telah dikerjakan siswa.
b. Guru mengadakan tanya jawab tentang bacaan tadi yaitu guna merekatkan pembelajaran dalam memori siswa tentang apa yang mereka tulis tadi.
c. Guru memberikan pesan-pesan moral kepada siswa dan menutup pembelajaran
G. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
Teks cerita 
2. Sumber pembelajaran 
Teks bacaan 

H. Penilaian

1. Penilaian proses 
Penilaian proses dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Aspek yang dinilai adalah: (1) intonasi, (2) pelafalan, (3) jeda, dan (4) kelancaran
2. Penilaian hasil
Penilaian hasil dilakukan dengan memberikan soal tes secara tertulis
Takalar, 
           2013
Guru kelas/Observer,



Peneliti/Mahasiswa
Rina, A.Ma.




Normayanti 
NIP. 198404152010012039


NIM. 1047240349
Mengetahui:
Kepala SDN 203 Inpres Barugaya 
Muh. Ridwan, A.Ma. Pd
NIP. 1 9840415201001203
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS II 
Sekolah 
: SDN 203 Inpres Barugaya 


Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia
Kelas / Semester
: V (Lima) / I

Pertemuan 
: II (kedua) 
Alokasi Waktu
: 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
3. Membaca

Memahami teks dengan membaca teks yang dibaca dengan kecepatan 75 kata/menit
B. Kompetensi Dasar 
3.2.
Menemukan gagasan utama suatu teks yang dibaca dengan kecepatan 75 kata/menit
C. Indikator Pembelajaran 
1. Membaca bacaan dengan kecepatan 75/menit
2. Mencatat hal-hal penting dari bacaan yang dibaca
3. Mengajukan dan menjawab pertanyaan berdasarkan informasi bacaan yang dibaca
4. Menceritakan kembali isi bacaan yang dibaca
D. Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran, diharapkan siswa dapat:
1. Membaca bacaan dengan kecepatan 75/menit
2. Mencatat hal-hal penting dari bacaan yang dibaca
3. Mengajukan dan menjawab pertanyaan berdasarkan informasi bacaan yang dibaca
4. Menceritakan kembali isi bacaan yang dibaca
E. Materi Pokok

Teks bacaan 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (±10 menit)
a. Sebelum pembelajaran dimulai, guru menyiapkan teks bacaan yang akan digunakan,
b. Guru mengkondisikan ruang dan bangku agar siswa dapat belajar dengan nyaman yang dilanjutkan dengan mengkondisikan siswa agar mereka terpusat pada pelajaran
2. Kegiatan Inti (±50 menit)
Tahap I
a. Guru membuka pelajaran dengan tanya jawab tentang membaca, “pernahkah kalian membaca buku, majalah atau Koran?”.
b. Guru menginformasikan tujuan apa yang ingin dicapai dari pembelajaran membaca hari itu.
c. Guru mengenalkan teknik baru membaca kepada siswa agar mereka mampu memahami isi teks bacaan yaifu melalui teknik membaca cepat.
d. Guru rnemperkenalkan dan menjelaskan tentang konsep membaca cepat beserta 4 langkah pelaksanaannya
e. Guru bersama-sama siswa melaksanakan teknik membaca cepat. Langkah-demi langkah pembelajaran pun dimulai:
1) Langkah I, yaitu ciptakan gambaran keseluruhan dan mengambil
2) Langkah II, yaitu lihat sekilas bahan-bahan dalam teks. Maksud langkah ini, siswa membaca cepat dengan tujuan agar siswa dapat menyimpulkan isinya
3) Langkah III, yaitu buatlah sketsa atau gambaran. Maksudnya siswa membuat menggarisbawahi kalimat pokoknya.

4) Langkah IV, yaitu siapkan pertanyaan. Dalam langkah ini siswa membuat pertanyaan seperti apa gagasan utamanya?, siapa tokoh utamanyat kapan dan dimana kejadiannya, bagaimana rangkaian ceritanya?.
5) Langkah V, yaitu bacalah teks secara keseluruhan. Siswa membaca teks dari awal hingga akhir.

6) Langkah VI, yaitu tinjau kembali apa yang dibaca secara cepat.
7) Langkah VII, yaitu membuat catatan pada langkah ini. Siswa menuliskan kalimat pokok yang digarisbawahi tadi lalu buatlah ringkasan ceritanya dari kalimat pokok tiap paragrafnya.
8) Langkah VIII, yaitu ulangi pembacaan. Siswa membawa catatan yang ditulis tadi.
Tahap II
a. Saat memulai sesi pembelajaran, siswa dikondisikan siap untuk belajar
b. Guru membagikan lembar kerja yang berupa wacana tentang “Kain Batik”.
c. Siswa siap dengan bacaan dan guru siap dengan stopwatch.
d. Tahap ini siswa berlatih membaca menggunakan penerapan membaca cepat yang diawali dengan membaca menggunakan timer dalam 1 menit.
e. Dalam tahap ini waktu ditentukan dan siswa yang sudah selesai membaca diberikan soal yang sudah disiapkan. Tujuannya untuk mengukur sampai sejauh mana siswa memahami isi bacaan
3. Kegiatan Akhir (±10 menit)

a. Pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi kelas untuk mengevaluasi hasil yang telah dikerjakan siswa.
b. Guru mengadakan tanya jawab tentang bacaan tadi yaitu guna merekatkan pembelajaran dalam memori siswa tentang apa yang mereka tulis tadi.
c. Guru memberikan pesan-pesan moral kepada siswa dan menutup pembelajaran
G. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
Teks cerita 
2. Sumber pembelajaran 
Teks bacaan 

H. Penilaian

1. Penilaian proses 
Penilaian proses dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Aspek yang dinilai adalah: (1) intonasi, (2) pelafalan, (3) jeda, dan (4) kelancaran
2. Penilaian hasil
Penilaian hasil dilakukan dengan memberikan soal tes secara tertulis
Takalar, 
           2013
Guru kelas/Observer,



Peneliti/Mahasiswa
Rina, A.Ma.




Normayanti 
NIP. 198404152010012039


NIM. 1047240349
Mengetahui:
Kepala SDN 203 Inpres Barugaya 
Muh. Ridwan, A.Ma. Pd
NIP. 1 9840415201001203
LAMPIRAN 8. 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
SIKLUS II PERTEMUAN I

Petunjuk ! 
1. Perhatikan teks bacaan yang disediakan guru di bawah ini!
2. Ikuti langkah-langkah pembelajaran membaca pemahaman dengan teknik membaca cepat sebagaimana tahap I dan II dalam RPP!
3. Jawablah pertanyaan berdasarkan teks bacaan!
TEKS BACAAN

DISIPLIN LINGKUNGAN

Musim penghujan tahun lalu, di daerah pinggiran sungai Ciliwung, yakni desa Wanayasa terjadi banjir. Banjir ini memang sudah menjadi agenda tahunan. Menurut kepala desa setempat, banjir disebabkan karena masyarakat kurang menyadari pentingnya kebersihan lingkungan. Meskipun sudah ada peringatan untuk membuang sampah pada tempatnya, namun selalu saja ada yang melanggarnya. Ini disebabkan karena penduduk tidak disiplin dalam menaati peraturan yang ada.
Untuk mengantisipasi masyarakat yang kurang disiplin, kepala desa telah membuat peraturan baru. Peraturan tersebut akan lebih diperketat lagi. Jika ada yang melanggarnya akan dihukum atau diharuskan membayar denda.
Peraturan tersebut di antaranya wajib mengikuti kerja bakti setiap hari Minggu. Tempat yang dibersihkan yaitu selokan, tempat pembuangan sampah, dan sungai. Hal ini dilakukan agar masyarakat desa Wanayasa mampu menumbuhkan rasa kedisiplinan.
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar !
1. Apa penyebab banjir di Desa Wanayasa?
2. Apakah ketidakdisiplinan masyarakat dalam membuang sampah menjadi penyebab utama terjadinya banjir?

3. Bagaimana wujud peraturan yang dibuat? 
4. Apakah ada perubahan dari peraturan yang dibuat kepada masyarakat ?
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
SIKLUS II PERTEMUAN II

Petunjuk ! 
1. Perhatikan teks bacaan yang disediakan guru di bawah ini!
2. Ikuti langkah-langkah pembelajaran membaca pemahaman dengan teknik membaca cepat sebagaimana tahap I dan II dalam RPP!
3. Jawablah pertanyaan berdasarkan teks bacaan!
TEKS BACAAN 

KAIN BATIK 

Kain batik merupakan karya seni Nusantara yang dihasilkan dari kebudayaan daerah, khususnya di Jawa Tengah dan Bali. Kota seperti Cirebon, Yogyakarta, Solo, Pekalongan, Priangan dan Madura terkenal sebagai daerah penghasil batik. Walaupun teknik yang diterapkan sama, namun kain batik dari beberapa daerah memiliki corak dan motif yang khas.

Kain batik dibuat dari mori. Menurut mutunya, mori yang biasa dibuat menjadi kain batik dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu primisima, prima, dan biru. Primisima adalah mori yang paling baik, halus, dan harganya mahal. Mori primisima biasa dibuat kain halus yang ditulis tangan, dan menjadi kain bermutu tinggi. Prima adalah kain mori bermutu sedang, yang juga biasa dibuat kain batik tulis. Mori biru adalah kain mori yang mutunya kurang bagus, tipis, dan tenunnya agak jarang. Mori ini tidak bisa digunakan untuk membuat batik tulis, karena lilin untuk membatik akan menembus ke bawah. Mori biru bisa digunakan untuk membuat batik cap yang harganya agak murah.

Untuk memperoleh kain batik yang bagus, diperlukan proses yang panjang. Pewarnaan motif-motif batik diperoleh dengan cara mencelup. Di samping itu, juga dengan menutupi bagian-bagian tertentu dengan lilin atau malam. Malam dibuat dari bahan-bahan, seperti gondorukem, damar, lemak sapi, malam loro dan malam kote. Malam dapat dibeli di toko bumbu batik. Pewarna untuk membuat batik tradisional terdiri atas wedel dan soga. Wedel adalah pewarna biru yang diolah dari bahanbahan nila, teres dan gamping. Soga adalah pewarna cokelat atau sawo matang yang diolah dari bahan-bahan kayu plika atau kulit kayu soga, kayu tingi, kayu tegeran dan bunga somba.

Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar !
1. Daerah mana saja yang menghasilkan karya seni batik?
2. Sebutkan 3 jenis kain yang digunakan untuk membuat batik!
3. Pewarna apa yang digunakan untuk membuat batik tradisional?
4. Apa yang dimaksud dengan pewarna soga?
5. Sebutkan bahan-bahan dasar pembuat malam!

LAMPIRAN 9.

DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU DALAM PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN DENGAN PENERAPAN MEMBACA CEPAT (SPEED READING) 

SIKLUS II  PERTEMUAN I
Hari/Tanggal
: Senin/30-12-2014
Jam 

:

Tempat 
:
	No
	Aspek Pengamatan 
	Penilaian

	
	
	B
	C
	K

	1
	Tahap I

	a
	Guru membuka pelajaran dengan tanya jawab tentang membaca
	(
	
	

	b
	Guru menginformasikan tujuan apa yang ingin dicapai dari pembelajaran membaca hari itu.
	(
	
	

	c
	Guru mengenalkan teknik baru membaca kepada siswa melalui teknik membaca cepat (speed reading).
	(
	
	

	d
	Guru rnemperkenalkan dan menjelaskan tentang konsep membaca cepat beserta 4 langkah pelaksanaannya
	
	(
	

	e
	Guru bersama-sama siswa melaksanakan teknik membaca cepat
	
	(
	

	2
	Tahap II 

	a
	Guru mengkondisikan siswa siap untuk belajar
	
	(
	

	b
	Guru membagikan lembar kerja yang berupa wacana 
	(
	
	

	c
	Guru menyiapkan stopwatch.
	
	(
	

	d
	Guru melatih siswa membaca menggunakan penerapan membaca cepat (speed reading) yang diawali dengan membaca menggunakan timer dalam 1 menit.
	
	(
	

	e
	Guru memberikan soal kepada siswa yang selesai membaca untuk mengukur sejauhmana memahami isi bacaan 
	
	(
	

	Skor Perolehan 
	4
	6
	

	Jumlah skor perolehan 
	12
	12
	

	Persentase (%) 
	80%







 

Takalar, 

2013







Observer,
  


Rina, A.Ma






NIP. 198404152010012039
DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS MENGAJAR GURU DALAM PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN DENGAN PENERAPAN MEMBACA CEPAT (SPEED READING) 

SIKLUS II  PERTEMUAN II
Hari/Tanggal
: Rabu/01-01-2014
Jam 

:

Tempat 
:
	No
	Aspek Pengamatan 
	Penilaian

	
	
	B
	C
	K

	1
	Tahap I

	a
	Guru membuka pelajaran dengan tanya jawab tentang membaca
	(
	
	

	b
	Guru menginformasikan tujuan apa yang ingin dicapai dari pembelajaran membaca hari itu.
	(
	
	

	c
	Guru mengenalkan teknik baru membaca kepada siswa melalui teknik membaca cepat (speed reading).
	(
	
	

	d
	Guru rnemperkenalkan dan menjelaskan tentang konsep membaca cepat beserta 4 langkah pelaksanaannya
	
	(
	

	e
	Guru bersama-sama siswa melaksanakan teknik membaca cepat
	
	(
	

	2
	Tahap II 

	a
	Guru mengkondisikan siswa siap untuk belajar
	(
	
	

	b
	Guru membagikan lembar kerja yang berupa wacana 
	(
	
	

	c
	Guru menyiapkan stopwatch.
	
	(
	

	d
	Guru melatih siswa membaca menggunakan penerapan membaca cepat (speed reading) yang diawali dengan membaca menggunakan timer dalam 1 menit.
	
	(
	

	e
	Guru memberikan soal kepada siswa yang selesai membaca untuk mengukur sejauhmana memahami isi bacaan 
	(
	
	

	Skor Perolehan 
	6
	4
	

	Jumlah skor perolehan 
	18
	8
	

	Persentase (%) 
	87%







 

Takalar, 

2013







Observer,
  


Rina, A.Ma






NIP. 198404152010012039
LAMPIRAN 10. 
DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM KEMAMPUAN MEMAHAMI UNSUR BACAAN DENGAN LANGKAH-LANGKAH MEMBACA CEPAT (SPEED READING) 

SIKLUS II 

Hari/Tanggal
: Senin/30-12-2013

Jam 

:

Tempat 
:

	No
	Nama Siswa 
	Kemampuan memahami unsur bacaan 

	
	
	1
	2
	3
	4

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K

	1
	Muh. Nur Fajar 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	

	2
	Wahyu 
	
	
	(
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(

	3
	Ernawati 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	4
	Wahyuni 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	5
	Sri Wahyuni 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	6
	Rahmawati 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	

	7
	Novelin Irene M. 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	8
	Denny Irian S.
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	
	(
	
	

	9
	Rinawati Safitri 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	10
	Putri Melisa J. 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	11
	Reski 
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(

	12
	Naswana Nugini A. 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	13
	Laida Astriani S. 
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	(
	
	

	14
	Sartika 
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	

	15
	Saldi 
	
	(
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	
	(

	16
	Nirmala Sari 
	(
	
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	(
	

	17
	Zahra Delvina A. 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	18
	Muh. Fitra Susrian 
	
	(
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	
	Jumlah
	14
	3
	1
	12
	4
	2
	12
	4
	2
	11
	4
	3

	
	Persentase 
	78%
	14%
	8%
	69%
	22%
	11%
	67%
	22%
	11%
	62%
	22%
	17%


Keterangan:



 

Takalar, 

2013
1. Menentukan tema




Observer,
2. Memahami isi bacaan 
3. Menuliskan kalimat pokok 
4. Menuliskan ringkasan cerita  





  


Rina, A.Ma






NIP. 198404152010012039
Rubrik Penilaian
1. Menentukan tema

B =
jika siswa dalam menentukan tema disesuaikan dengan teks bacaan secara keseluruhan
   

C =
jika siswa dalam menentukan tema hanya berdasar pada paragwal awal bacaan 

K =
jika siswa dalam menentukan tema tidak disesuaikan dengan teks bacaan secara keseluruhan

2. Memahami isi bacaan 
B = Jika siswa tepat dalam memahami bacaan dan sesuai isi bacaan 

C = Jika siswa kurang tepat memahami bacaan namun sesuai isi bacaan 

K = Jika siswa tidak tepat dan tidak sesuai isi bacaan 

3. Menuliskan kalimat pokok 
B =
Jika siswa menuliskan kalimat pokok dengan tepat secara lengkap sesuai isi bacaan 

C =
Jika siswa menuliskan kalimat pokok dengan tepat namun hanya dua paragraf secara lengkap sesuai isi bacaan
 

K = 
Jika siswa menuliskan kalimat pokok dengan tidak tepat secara menyeluruh
4. Menuliskan ringkasan cerita  




B =
Jika siswa menuliskan ringkasan cerita dengan bahasa sendiri dengan memuat isi bacaan lengkap, baik dan benar
 

C =
Jika siswa menuliskan ringkasan cerita dengan bahasa sendiri dengan memuat isi inti bacaan kurang lengkap, baik dan benar

 

K =
Jika siswa menuliskan ringkasan cerita dengan bahasa sendiri dengan memuat isi inti bacaan, sama sekali tidak lengkap, baik dan benar


LAMPIRAN 11. 
SOAL TES KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN 

MELALUI TEKNIK MEMBACA CEPAT  
SIKLUS II
Nama Lengkap 
: ..................................

NIS 


: ..................................

No. Urut Absen 
: ..................................

Petunjuk !
1. Bacalah dalam hati cerita di bawah ini!
2. Usahakan Anda dapat membaca 75 kata per menit, gunakan stopwatch untuk  mengukur waktu per satu menit, hitung jumlah kata yang sudah dibaca.
3. Jika belum berhasil mencapai 75 kata, ulangi kembali sampai berhasil.
4. Anda harus memahami isi cerita yang kamu baca
5. Praktikkan pada cerita berikut ini!
OLAHRAGA DI JEPANG
Olahraga merupakan salah satu kegiatan yang disukai di Jepang, sehingga di sana ada bermacam-macam olahraga. Seni bela diri tradisional pun, seperti, judo dan kendo sama populernya dengan jenis olahraga yang berasal dari luar negeri, seperti, bisbol dan sepak bola. Selain itu, olahraga di laut, yaitu selancar, juga disukai di Jepang. 

Di Jepang bisbol merupakan salah satu olahraga yang paling favorit. Ada 12 tim bisbol profesional. Enam di antaranya tercakup dalam Central League dan enam lainya dalam Pacific League. Masing-masing tim yang termasuk dalam kedua liga tersebut memainkan sekitar 140 game selama musim pertandingan. 
Bisbol amatir juga populer di Jepang. Bahkan, banyak siswa sekolah ikut pertandingan melalui Little Leagues (liga junior) lokal atau klub-klub bisbol sekolah. Di sana juga ada Kejuaraan Bisbol Nasional tingkat Sekolah Menengah Atas yang diadakan dua kali setahun.

Anak-anak di Jepang juga menyukai olahraga. Mereka bermain berbagai jenis olahraga melalui klub di sekolah atau klub yang ada di dekat rumahnya. Sepak bola dan bisbol adalah dua di antara jenis-jenis olahraga yang paling popular di kalangan anak laki-laki. Untuk anak perempuan, banyak yang suka bermain bowling dan bulu tangkis. Adapun berenang merupakan olahraga yang digemari, baik anak laki-laki maupun perempuan.(Sumber: http://www.id.emb-japan.go.jp, diakses 6 Juli 2008)
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar !
1. Sebutkan jenis-jenis olahraga yang tertera pada bacaan di atas!
2. Mengapa olahraga Bisbol di Jepang menjadi favorit?

3. Berapakah jumlah tim bisbol profesional, sebutkan !

4. Apakah olahraga kegemaraan bagi anak-anak di Jepang ?

5. Olahraga apakah yang digemari bagi anak perempuan di Jepang ?

LAMPIRAN 12. 
DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA DENGAN PENERAPAN 

MEMBACA CEPAT (SPEED READING) 

SIKLUS II
Hari/Tanggal
: Rabu/01-01-2014
Jam 

:

Tempat 
:
	No
	Nama Siswa 
	Kemampuan membaca cepat 

	
	
	1
	2
	3
	4

	
	
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K
	B
	C
	K

	1
	Muh. Nur Fajar 
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	
	
	(
	

	2
	Wahyu 
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(

	3
	Ernawati 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	4
	Wahyuni 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	5
	Sri Wahyuni 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	6
	Rahmawati 
	
	(
	
	
	(
	
	(
	
	
	(
	
	

	7
	Novelin Irene M. 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	
	(
	

	8
	Denny Irian S.
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	9
	Rinawati Safitri 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	10
	Putri Melisa J. 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	11
	Reski 
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	(
	
	

	12
	Naswana Nugini A. 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	13
	Laida Astriani S. 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	14
	Sartika 
	(
	
	
	
	
	(
	
	(
	
	(
	
	

	15
	Saldi 
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	(
	

	16
	Nirmala Sari 
	
	(
	
	
	(
	
	(
	
	
	(
	
	

	17
	Zahra Delvina A. 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	18
	Muh. Fitra Susrian 
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	
	(
	
	

	
	Jumlah
	13
	3
	2
	12
	3
	3
	13
	3
	2
	14
	3
	1

	
	Persentase 
	72%
	17%
	11%
	67%
	17%
	17%
	72%
	17%
	11%
	78%
	17%
	6%


Keterangan:



 

Takalar, 

2013
1. Membaca cepat teks



Observer,
2. Memahami isi bacaan 
3. Menjawab pertanyaan 
4. Menemukan amanah/pesan





  


Rina, A.Ma






NIP. 198404152010012039
Rubrik Penilaian
1. Membaca cepat teks
B =
jika siswa dalam menentukan tema disesuaikan dengan teks bacaan secara keseluruhan
   

C =
jika siswa dalam menentukan tema hanya berdasar pada paragwal awal bacaan 

K =
jika siswa dalam menentukan tema tidak disesuaikan dengan teks bacaan secara keseluruhan

2. Memahami isi bacaan
B = Jika siswa tepat dalam memahami bacaan dan sesuai isi bacaan 

C = Jika siswa kurang tepat memahami bacaan namun sesuai isi bacaan 

K = Jika siswa tidak tepat dan tidak sesuai isi bacaan 

3. Menjawab pertanyaan
B =
Jika siswa menjawab pertanyaan dengan tepat dan sesuai dengan isi bacaan 

C =
Jika siswa menjawab pertanyaan dengan kurang tepat dan kurang sesuai dengan isi bacaan 

K = 
Jika siswa menjawab pertanyaan dengan tidak tepat dan tidak sesuai dengan isi bacaan
4. Menemukan amanah/pesan
B =
Jika siswa menemukan amanah/pesan sesuai isi bacaan secara lengkap
 

C =
Jika siswa menemukan amanah/pesan sesuai isi bacaan namun kurang lengkap
 

K =
Jika siswa menemukan amanah/pesan namun tidak sesuai isi bacaan dan tidak lengkap 
LAMPIRAN 13. 
CARA MENGUKUR KECEPATAN
MEMBACA
Dalam mengukur kecepatan membaca ada dua hal yang harus diperhatikan yaitu, kecepatan membaca dan pemahaman. Kecepatan membaca dapat diukur dengan dengan jumlah kata yang dibaca dibagi total waktu baca dikali dengan 60 detik. sedangkan untuk mengukur pemahaman dihitung dengan membandingkan skor yang diperoleh dengan skor maksimal.

Kriteria Kecapatan Membaca:

1. Membaca kecepatan tinggi (500-800 kpm)
a. Membaca bahan yang mudah dikenal
b. Membaca novel ringan
2. Membaca cepat (500-1500 kpm)
a. Membaca bacaan yang mudah 

b. Membaca fiksi yang agak sulit
3. Membaca rata-rata (250-350 kpm)
a. Membaca fiksi kompleks

b. Membaca non-fiksi agak sulit
4. Membaca lambat (150-250 kpm)

a. Mempelajari bahan ilmiah

b. Menganalisis sastra

c. Mempelajari bahan yang sulit dikuasai

	No
	Kecepatan (kata permenit)
	Kategori

	1
	150 kpm 
	Pembicara rata-rata 

	2
	150-250 kpm 
	Pembaca lambat 

	3
	250-350 kpm 
	Pembaca rata-rata 

	4
	350-500 kpm 
	Pembaca tinggi 

	5
	500-1500 kpm 
	Pembaca cepat  

	6
	1500 kpm ke atas 
	Power reader 


LAMPIRAN 14. 
FOTO DOKUMENTASI PELAKSANAAN 

PENELITIAN 
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Siswa berdoa bersama sebelum memulai melaksanakan 

pembelajaran di kelas   
[image: image2.jpg]\~'m.





Guru membuka pelajaran di hadapan siswa 

[image: image3.jpg]



Siswa memperhatikan penjelasan guru berkaitan materi 
pembelajaran yang diberikan 

[image: image4.jpg]ol
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Guru bertanya kepada siswa yang berani tampil di depan kelas untuk melaksanakan kegiatan membaca pemahaman dengan teknik speed reading   
[image: image5.jpg]



Guru memberikan teks bacaan yang akan digunakan dalam kegiatan membaca pemahaman dengan teknik speed reading   
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Siswa melaksanakan kegiatan membaca pemahaman 

dengan teknik speed reading
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Guru mengontrol waktu bacaan kepada siswa
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Siswa laki-laki tampil membaca bacaan dengan teknik membaca cepat 

(speed reading)


























































